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ABSTRAK 

PENGARUH PENGENAAN PAJAK PERTAMBAHAN NILAI 
ATAS BARANG HASIL PERKEBUNAN TERHADAP 

PENERIMAAN PAJAK PERTAMBAHAN NILAI 
DI KANTOR WILAYAH DIREKTORAT J ENDERAL PAJAK 

SUMATERA UTARA JI 

Nok Siti Murni Sulis tiyoningsih 
murnisiti@yahoo.co.id 

Program Pascasarjana 
Universitas Terbuka 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh pengenaan 
Pajak Pertambahan Nilai atas barang hasil perkebunan terhadap penerimaan Pajak 
Pertambahan Nilai d i Kanwil DJP Sumatera Utara II sehingga memberikan 
jawaban terhadap pertanyaan apakah jumlah Pengusaha Kena Pajak sektor 
perkcbunan kelapa sawit dan pembayaran Pajak Pertambahan Nilai sektor 
perkebunan kelapa sawit mcmpengaruhi penerimaan Pajak Pertambahan Nilai di 
Kanwil DJP Sumatera Utara II. Dengan latar belakang penelitian adalah 
dikeluarkan Putusan Mahkamah Agung RI nomot 70P/HUM/2013 yang 
berdampak terhadap barang hasil perkebunan yang sebelumnya dibebaskan 
menjadi dikenakan Pajak Pertambahan Nilai. Analisis ini menggunakan variabel 
independen yaitu jumlah Pengusaha Kena Pajak dan pembayaran Pajak 
Pertambahan Ni lai sektor perkebunan kelapa sawit sedangkan variabel 
dependennya adalah penerimaan Pajak Pertambahan Nilai di Kanwil DJP 
Sumatera Utara II. 

Sampel penelitian adalah jumlah Pengusaha Kena Pajak dan pembayaran 
Pajak Pertambahan Ni lai sektor perkcbunan kelapa sawit yang terdaftar di Kanwi l 
DJ P Sumatera Utara II dengan rentang waktu Tahun 2013 sampai dengan 20 18. 
Metode penelitian yang digunakan adalah rnetode penelitian kuantitatif dengan 
pengumpulan data berupa data sekunder yang ada di Kanwil DJP Sumatera Utara 
II. Sedangkan metode analisis menggunakan Analisis Regresi Berganda Time 
Series. Tahapan Analisis yang di lakukan berupa pengujian stasioner tiap variabel, 
uji kointegrasi residual, melakukan analisis regresi time series dan melakukan 
analisis korelasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah Pengusaha Kena Pajak dan 
pembayaran Pajak Pertambahan Nilai sektor perkebunan keiapa sawit mcmpunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap pencrimaan Pajak Pertambahan Nilai di 
Kanwil DJP Sumatera Utara 11 , pada a= 5%. Dan jumlah Pengusaha Kena Pajak 
dan pembayaran Pajak Pertambahan Nilai sektor perkebunan kelapa sawit 
mempengaruhi penerimaan Pajak Pcrtambahan Nilai di Kanwil DJP Sumatera 
Utara II sebesar 90,76%. 

K a ta kunci: Barang hasil pcrkebunan, Pengusaha Kena Pajak, Pajak Pe11ambahan 
Nilai, kelapa sawit dan penerimaan 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF IMPOSA TIONOF VALUE ADDED TAX ON 
PLANTATION PRODUCTS TOWARDS VALUE ADDED TAX 

REVENUE ON NORTH SUMATERA II REGIONAL TAX 
OFFICE 

Nok Siti Murni Sulistiyoningsih 
mumisiti@yahoo.co.id 

Postgraduate Programme 
Open University 

The purpose of this research is to empirically examine the effect of the 
imposition of Value Added Tax on plantation products towards Value Added 
Taxes revenue on North Swnatra II Regional Tax Office. Also, to answers the 
significance of number of taxable enterprises in the oil palm plantation sector and 
their Value Added Tax payments on Value Added Tax revenue on North Sumatra 
II Regional Tax Office. The background of this study is the stipulation of the 
Supreme Court's verdict number 70P/ HUM/ 2013 which impose Value Added Tax 
on plantation products after previously exampled. The independent variables of 
this research are Number of taxable enterprises and their Value Added Tax 
payments while the dependent variable used is Value Added Tax revenue on North 
Sumatra II Regional Tax Office. 

The samples used in this research are the number of tuxable enterprises in 
the palm plantation sector that registered in North Sumatra II Regional Tax 
Office and their Value Added Tax payments during the span of 2013 to 2018. The 
research method used is quantitative research method. Secondary data collected 
from North Suma/era II Regional Tax Office is analysed using time series double 
regression method. This method consist of stationery test of each variables, the 
residual integration test, time series regression and analysis of correlation. 

The result shows that the number of taxable enterprises in the palm 
plantmion sector and their Value Added Tax payments has a positive and 
significant effect on Value Added Tax revenue on North Sumatra fl Regional Tax 
Office ar u. = 5%. And independent variables affect Value Added Tax revenue on 
North Sumatera 11 Regional Tax Q[fice by 90. 76%. 

Key words: plantation protlucts, tax able enterprises, Value A dded Tax, palm, 
tax revenue 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Variabel Pengusaha Kena Pajak Sektor Perkebunan Kclapa Sawit 

Pcngusaha Kena Pajak adalah Pengusaha yang dikcnakan Pajak 

Pertambahan Nilai berdasarkan Undang- Undang Pajak Pertan1bahan Nilai dan 

Pajak Penjualan Barang Mewah, tidak tennasuk Pengusaha Kecil yang hatasannya 

ditetapkan dengan Keputusan Mcntcri Kcuangan. Batasan untuk Pengusaha Kecil 

adalah pengusaha yang melakukan penyerahaan tidak 1nclebihi Rp 4,8 M dalam 

satu tahun. Namun de1nikian pengusaha yang termasuk kriteria Pengusaha Kecil 

dapat memilih untuk dikukuhkan sebagai Pengusaha Kena Pajak. Pengertian 

Pengusaha itu sendiri adalah orang pribadi atau badan dalan1 bentuk apapun yang 

dala1n kegiatan usaha atau pekerjaannya menghasilkan barang, n1cngimpor 

barang, mengekspor barang, melakukan usaha perdagangan, men1anfaatkan 

barang tidak berwujud dari luar Daerah Pabean, melakukan usaha jasa atau 

1ne1nanfaatkan jasa dari luar Daerah Pabcan. Pengusaha yang telah 1nemcnuhi 

persyaratan atau Pcngusaha Kecil yang 1nen1ilih sebagai Pengusaha Kena Pajak 

harus n1elaporkan diri untuk dikukuhkan scbagai Pengusaha Kena Pajak di Kantor 

Pelayanan Pajak di1nana Pcngusaha tersebut berte1npat tinggal atau tcmpat 

kegiatan usaha. 

Pcngusaha Kelapa Sa\vit yang terdiri dari pctani, pedagang pcngu111pul dan 

industri kclapa sawit apabila telah 1ne1ncnuhi persyaratan scbagai Pengusaha 
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Kena Pajak juga harus mendaftarkan diri untuk dikukuhkan sebagai Pengusaha 

Kena Pajak. Pendaftaran sebagai Pengusaha Kena Pajak dilakukan di Kantor 

Pelayanan Pajak di lingkungan Kanwil DJP Sumatera Utara 11. Kantor pelayanan 

pajak yang berada dilingkungan Kanwil DJP Sumatera Utara II ada delapan 

kantor yaitu Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tebing Tinggi, KPP Pratama 

Pematang Siantar, KPP Pratan1a Balige, KPP Pratama Sibolga, KPP Pratama 

Padang Sidempuan, KPP Prata1na Rantau Prapat, KPP Pratama Kisaran dan KPP 

Pratama Kabanjahe. Dcngan demikian Pcngusaha Kena Pajak scktor perkebunan 

kelapa sawit di Kanwil DJP Sumatera Utara II adalah Pengusaha Kena Pajak yang 

terdaftar di kedelapan KPP Prata1na tersebut. 

Pengusaha Kena Pajak sektor pcrkebunan kelapa sawil yang diambil 

sebagai sampel adalal1 Pengusaha Kena Pajak dengan jenis usaha (KLU) yang 

terdaftar di Kanwil DJP Su1natera Utara II sebagai kelompok perkebunan kelapa 

sawit yang ditunjukkan dala1n Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 
Jenis Usaha Pengusaha Kena Pajak Sektor Perkebunan Kelapa Sawit 

No Kode KLU Jenis Usaha 

~ 

I 01117 Pertanian tanan1an biji - bijian penghasil minyak 1nakan 

2 01118 Pertanian tanaman biji - bijian penghasil bukan min yak 

n1akan 

3 01261 Perkcbunan buah kclapa 

----·-
4 01262 Perkebunan buah kelapa sawit 

-- ------- --
5 01269 Perkebunan tanan1an buah oleaginous lainnya 

--- - ----- ·-· 
6 10411 Industri tninyak 1nakan <lan lc1nak nabati 

~. ------- ----· --· 
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--
7 10412 Industri margarin 

----

8 10421 Industri kopra 

-
9 10422 Industri 111inyak 1nakan kelapa 

-- ---·~ 

IO 10431 lndustri 1ninyak makan kelapa sawit (C~riudc Palm Oil) 

11 10432 lndustri minyak goreng kelapa sawit 

12 10772 lndustri bum bu masak dan penyedap rasa 

13 10490 Industri min yak n1akan dan lemak nabati dan hewani 

lainnya 

14 46100 Perdagangan Besar atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak 

-
15 46202 Perdagangan Besar buah yang mengandung n1inyak 

16 46209 Perdagangan Bcsar has ii pertanian dan hew an hidup 

lainnya 

17 46315 Perdagangan Besar minyak dan lemak nahati 

18 47219 Perdagangan Eceran hasil pertanian lainnya 

-· 
19 47729 Pcrdagangan Eceran Lainnya 

20 47920 Perdagangan Eceran atas dasar balas JUSa (fee) a tau 

kontrak lainnya 

Tabel tersebut 1nenunjukan jenis usaha yang merupakan sektor perkcbunan kelapa 

sawit. Pengusaha Kena Pajak yang bergerak di kelompok usu.ha sebagaimana 

tcrcantu1n tabel merupakan Pcngusaha Kena Pajak sektor perkebunan kelapa 

saw it. 

Penelitian ju1nlah Pengusaha Kena Pajak sektor perkcbunan kclapa ::,a\vit 

di Kan\vil DJP Sumatcra Utara II di\akukan per semester (6 bulan) dari Tahun 
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2013 sampai dengan 2018 terhadap jumlah jenis usaha tersebut di atas. Data yang 

diambil dari data sekunder di Kanwil DJP Sumatera Utara II berupa Jumlah 

Pengusaha Kena Pajak sektor perkebunan kelapa sawit dari Tahun 2013 sa1npai 

dengan 2018 ditunjukkan dcngan Tabet 4.2. 

Tabel 4.2 
Jun1lah l'cngusaha Kena Pajak Sektor Perkebunan Kelapa Sawit 

Kanwil DJP Su1natcra Utara II 

Jumlah PKP Sektor Perkebunan Kelapa Sawit 

Tahun Semester I Semester II 

2013 335 

2014 682 

- -·~-

2015 966 

- .. -

2016 1.191 

2017 1.460 

------·------ -·-
2018 1.698 

... 

592 

834 

1.060 

1.309 

1.571 

J.810 

Tabel 4.2 menunjukkan Jumlah Pengusaha Kena Pajak Sektor Perkebunan Kelapa 

Sawit yang terdaftar di Kanwil DJP Sumatera Utara II per se1nester dari Tahun 

2013 sa1npai dengan 2018. 

Sebelum 1nelakukan analisis regresi titne series data jumlah Pengusaha 

Kena Pajak sektor kclapa sawit harus stasioner. Oleh karena itu dilakukan uji 

Augmented Dickey - Fuller Unit Root Test sebagai1nana ditunjukkan Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 

Pengujian Stasioner Jun1lah Pengusaha Kena Pajak 

Sektor Perkebunan Kclapa Sawit Kanwil DJP Sumatera Utara II 

Tingkat Level 

Augmented Dickey-Fuller Unit Root Test on PKP 

Null Hypothesis: PKP has a unit root 
Exogenous Constant 
Lag Length 1 (Automatic based on SIC, MAXLAG=2) 

Augmented Dickey-Fuller test statistic 
Test critical values: 1% level 

5% level 
10% level 

'MacKinnon (1996) one-sided p-values. 

!-Statistic Prob.' 

-0.897382 0.7438 
-4.297073 
-3.212696 
-2.747676 

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 obser1at1ons 
and may not be accurate for a sample size of10 

78 

Tabel 4.3 menunjukkan pengujian stasioner tingkat level atas variabel jumlah 

Pengusaha Kena Pajak sektor perkebunan kelapa sawit di Kanwil DJP Sumatcra 

Utara II. 

Berdasarkan hasil pengujian Aug1nented Dickey-Fuller (ADF) pada 

tingkat level, dapat dilihat bahwa nilai ADF absolut (0.897382) lcbih k~cil dari 

nilai kritisnya dengan derajat keyakinan 5o/o (3.212696) sehingga datanya tidak 

stasioner. Sa1npai pada tahap ini, untuk varihel J un1lah Pengusaha Kena Pajak 

sektor perkebunan kclapa sawit belun1 dapat dikatakan stasioner pada tingkat level 

dikarenakan nilai ADF lebih kccil dari nilai kritis McKinnon ditingkat 5~1o. 
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Karena masih belu1n stasioner datanya rnaka, perlu dilakukan uji derajat 

integrasi atau uji stasioneritas pada dcrajat ll~ffi!rence I. Pengujian stasioner pada 

derajat difference I atas jumlah Pengusaha Kena Pajak sektor perkebunan kelapa 

sawit <litunjukkan dengan Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 

Pengujian Jumlah Pengusaha Kena Pajak 

Scktor Perkebunan Kelapa Sawit Kanwil DJP Su1natera Utara II 

Tingkat Difference I 

Augmented Dickey-FuHer Unit Root Teston D(PKP) 

Null Hypothesis: D(PKP) has a unit root 
Exogenous: Constant 
Lag Length: O (Automatic based on SIC, MAXLAG=2) 

Augmented Dickey-Fuller test statistic 
Test critical values: 1% level 

5% level 
10% level 

'MacKinnon (1996) one-sided p-values. 

t-Stati sti c 

-11.21882 
-4.297073 
-3212696 
-2.747576 

Prob.' 

0.0000 

Warning: Proba~ilities and critical values calculated for 20 observations 
and may not be accurate for a sample size of 10 

Tabel 4.4 n1enunjukkan pengujuan ADF tingkat Difference I jumlah Pengusaha 

Kena Pajak sektor perkcbunan kclapa sawit. 

Bcrdasarkan hasil pcngujian Augn1cnted Dickey-Fuller (ADF) pada 

tingkat t!{f/i.'rence 1 terhadap jun1lah Pcngusaha Kena Pajak scktor pcrkcbunan 

kelapa sa\vit, dapat dilihat bah\va nilai ADF absolut ( 11.21882) lebih bcsar dari 

nilai kritisnya dengan dcrajat kcyakinan So/o (3.212696) sehingga datanya 
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stasioner. Dengan demikian variabel jumlah Pengusaha Kena Pajak scktor 

perkebunan kelapa sawit dapat dilakukan analisis regresi berganda time series 

karcna datanya sudah stasioner. 

2. Variabel Pembayaran Pajak Pertambahan Nilai Sektor Perkehunan 

Kelapa Sawit 

Pembayaran Pajak Pcrtambahan Nilai sektor perkebunan kelapa sawit 

bcrdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Pajak notnor PER-Ol/PJ/2006 tentang 

Bentuk Surat Setoran Pajak, merupakan pembayaran pajak dengan Kode Jenis 

Pajak 411211 untukjenis pajak PPN Dalam Negcri dan Kode Jcnis Pajak 411212 

untuk jenis pajak PPN lmpor. Sedangkan pembayaran Pajak Pertambahan Nilai 

dari sektor perkebunan kelapa sawit dia1nbil dari pembayaran Pajak Pertamhahan 

Nilai dari Pengusaha Kena Pajak dengan jenis usaha ( KLU) sebagaimana 

tercantu1n <li Tabel 4.5. 

No 

1 

2 

' 0 

4 

5 

Tabel 4.5 
Jenis Usaha Pembayaran Pajak Pertambahan Nilai 

Sektor Perkebunan Kelapa Sawit 

Kode KLU Jcnis Usaha 

01117 Pertanian tanaman biji - bijian penghasil n1inyak 1nakan 

·-·-· 
01118 Pertanian tanaman hiji - bijian penghasil bukan 1ninyak 

1nakan 

01261 Perkebunan buah kelapa 

01262 Perkcbunan buah kclapa sawit 

--·---- ·- -- - --· 
01269 Perkebunan tana111an buah oleaginous lainnya 

-

44075

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



81 

6 !0411 
-

lndustri n1inyak 1nakan dan le1nak nabati 

-" 

7 10412 lndustri margarin 

8 10421 Industri kopra 

9 10422 lndustri min yak n1akan kelapa 

10 10431 Industri minyak 1nakan kelapa sawit (Criutle />aim Oil) 

11 10432 lndustri min yak goreng kelapa sawit 

12 !0772 Industri bumbu 1nasak dan pcnyedap rasa 

13 10490 Industri minyak makan dan lemak nabati dan hewani 

lainnya 

14 46100 Perdagangan Besar atas dasar balas jasa (fee) a tau kontrak 

15 46202 Perdagangan Besar buah yang mengandung 1ninyak 

16 46209 Perdagangan Besar has Ii pertanian dan hew an hid up 

lainnya 

17 46315 Perdagangan Besar 1ninyak dan lemak nabati 

18 47219 Perdagangan Eceran hasil pertanian lainnya 

19 47729 Perdagangan Eceran Lainnya 

20 47920 Perdagangan Eceran atas dasar balas J3S3 (fee) a tau 

kontrak lainnya 

__J 

Tabel tersebut 1nenunjukan jenis usaha yang n1erupakan untuk pen1bayaran Pajak 

Pertambahan Nilai sektor perkebunan kelapa sawit. Pen1bayaran Pajak 

Perta1nbahan Nilni dari jenis usaha yang bergerak di kelon1p<)k usaha 

sebagain1ana tercantun1 tabel n1erupakan pen1bayaran Pajak Pc11a1nbahan Nilai 

sektor pcrkcbunan kelapa sawit. 
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Penelitian pembayaran Pajak Pertambahan Nilai sektor perkebunan kclapa 

sawit di Kanwil DJP Sumatcra Utara II <lian1bil dari data pe1nbayaran kodc jenis 

pajak 411211dan411212 per semester (6 bulan) dari Tahun 2013 sampai dengan 

2018 terhadap jumlah jenis usaha terscbut di atas. Data yang diambil dari data 

sckundcr di Kanwil DJP Sun1atcra Utara II berupa pcrnbayar<.1n Pajak 

Perta1nbahan Nilai sektor perkebunan kelapa sawit dari Tahun 2013 sa1npai 

dengan 2018 ditunjukkan dengan Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 
Pen1bayaran Pajak Pertan1bahan Nilai Sektor Perkebunan Kelapa Sawit 

Kanwil DJP Sumatera Utara II 

- ·-·----
Pembayaran PPN Sektor Perkebunan Kelapa Sav-,rit 

Tahun Sc1nester I Se1nester II Total 

----· -· - --- ---

2013 115.684.486.114 130.564.081. 930 246.248.568.044 

2014 119.594.017.226 282.666.414.845 402.260.432.071 

--·-----
2015 293.686.854.973 362.173.166.236 655.860.021.209 

-

2016 321. 724.174.383 439.904.974.862 761.629.149.245 

r------
2017 504.840.992.727 633.861.433 .797 1.138.702.426.524 

2018 514.835.712.411 600.158.218.494 1.114.993.930.905 

Tabcl 4.6 menunjukkan pen1bayaran Pajak Pertan1bahan Nilai sektor pcrkcbunan 

kelapa sawit dala1n rupiah selama Tahun 2013 san1pai dengan 2018 <li Kanwil 

DJP Su1natcra Utara II. Pen1bayaran PPN sektor pcrkcbunan kclap<i sawit 

Sen1estcr l 1ncnunjukkan pcn1bayaran Pajak Pertan1bahan Nilai scktor pcrkebunan 

kelapa sawit di sc1nester I tahun bcrsangkutan, de1nikian juga untuk sc1ncster II . 
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Sedangkan pembayaran PPN Sektor perkebunan kelapa sawit total merupakan 

pembayaran selama setahun atau pe1njumlahan semester I dan semester IL 

Seperti variabel jumlah Pengusaha Kena Pajak sektor perkcbunan kelapa 

sawit, sebelu1n melakukan analisis regresi time series variabel pen1bayaran Pajak 

Pertan1bahan Nilai scktor kelapa sawit harus stasioner. Oleh karena itu dilakukan 

uji Augmented Dickey - Fuller Unit Root Test sebagaimana ditunjukkan Tabel 

4.7. 

Tabel 4.7 

Pengujian Stasioner Pe1nbayaran Pajak Pertambahan Nilai 

Sektor Perkebunan Kelapa Sawit di Kanwil DJP Sumatera Utara II 

Tingkat Level 

Augmented Dickey-fuller Un~ Root Test on PPN_PERKEBUNAN 
·-----·---------

Null Hypothesis: PPN_PERKEBUNAN has a unit root 
Exogenous: Constant 
Lag Length: 1 (Automatic based on SIC, M.A.XL~G=2) 

Augmented Dickey-Fuller test statistic 
Test crmcal values: 1% level 

5% level 
10% level 

'MacKinnon (1996) one-sided p-values 

!-statistic 

-0.765825 
-4.297073 
-3212696 
-2.747676 

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 
and ma1· not be accurate for a sample size of 1 O 

Prob.' 

0.7841 

Tabel 4.7 n1enunjukkan pengujuan ADF Unit Root Test tingkat Level terhadap 

pc1nbayaran Pajak Pertan1bahan Nilai sektor perkebunan kelapa sawit. 
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Berdasarkan hasil pengujian Aug1nented Dickey~Fuller (ADF) pada 

tingkat level tt..1hadap pembayaran Pajak Pertambahan Nilai sektor perkehunan 

kelapa sawit di Kanwil DJP Sumatera Utara II dapat dilihat bahwa nilai ADF 

absolut (0.765825) lebih kecil dari nilai kritisnya dengan dcrajat keyakinan 5o/o 

(3.212696) sehingga datanya tidak stasioncr. 

Karena sampai pada tahap ini, untuk varibel pe1nbayaran Pajak 

Pcrtambahan Nilai sektor pcrkcbunan kclapa sawit belum dapat dikatakan 

stasioner pada tingkat level dikarenakan nilai ADF \cbih kecil dari nilai kritis 

McKinnon ditingkat 5°/o. Sehingga pcrlu dilakukan uji derajat intcgrasi atau uji 

stasioneritas pada derajat J{(ferencl'.' I terhadap variabel pe1nbayaran Pajak 

Perta1nbahan Nilai sektor perkebunan kelapa sawit tersebut. Pcngujian stasioncr 

pada derajat difference I atas pe1nbayaran Pajak Pertambahan Nilai sektor 

pcrkcbunan kelapa sawit ditunjukkan dcngan Tabcl 4.8. 

Tabel 4.8 

Pengujian Pembayaran Pajak Pertambahan Ni\ai 

Sektor Perkebunan Kclapa Sawit Kanwil DJP Sun1atera Utara II 

Tingkat Difference I 

Augmented Dickey-Fuller Un~ Root Test on D(PPN_PERKEBUNAN) 

Null Hypothesis: D(PPN_PERKEBUN.~N) has a unit root 
Exogenous: Constant 
Lag Lenglt1: 2 (Automatic based on SIC, M1\XLAG=2) 

Augmented Dickey-Fuller test statistic 
Test critical values: 1 % level 

5% level 
10% level 

"lvlacKinnon (1996) one-sided P-'y·alues. 

t-Statistic 

-6.021001 
-4.582648 
-3.320969 
-2.801384 

1.'\rarning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 
and may not be accurate for a sample siz.e of B 

Prob_* 

0 0020 
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Tabel 4.8 menunjukan basil penguJian stasioner atas pembayaran Pajak 

llertambahan Nilai sektor perkebunan kelapa sawit di Kanwil DJP Su1natera lltara 

11 tingkat diffCrence I. 

Berdasarkan hasil penguJ1an Augmented Dickey-Fuller (ADF) pada 

tingkat d!f/Crence 1 terhadap pcmbayaran Pajak Pertambahan Nilai sektor 

perkebunan kelapa sawit di Kanwil DJP Sumatera Utara II, dapat dilihat bahwa 

nilai ADF absolut (6.021001) lebih hesar dari nilai kritisnya dengan derajat 

keyakinan So/o (3.320969) sehingga datanya stasioner. Dengan demikian variabel 

pen1bayaran Pajak Pertambahan Nilai sektor perkebunan kelapa sawit dapat 

dilakukan analisis regresi berganda time series karena datanya sudah stasioner. 

3. Variabel Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai Kanwil DJP Sun1atera 

Utara II 

Pajak Pertambahan Nilai 1nerupakan salah satu penenmaan pajak di 

Kanwil DJP Sumatera Utara II. Variabel penelitian pengaruh pengenaan Pajak 

Pertambahan Nilai atas barang hasil perkcbunan terhadap peneri1naan Pajak 

Pertambahan Nilai di Kanwil DJP Sumatera Utara II adalah pembayaran Pajak 

Pertambahan Nilai keseluruhan di Kanwil DJP Sumatera Utara II. Data yang 

diku1npulkan dalam penelitian adalah data sekunder di Kanwil DJP Sumatera 

Utara II yang diambil per Se1nester dalam rentang waktu dari Tahun 2013 san1pai 

dengan 2018. Data pencri1naan Pajak Pertambahan Nilai di Kanwil DJP Su111atcra 

lJtara II ditunjukkan dalam Tabcl 4.9. 
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Tahun 

-·· 
2013 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

Tabel 4.9 
Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai 

Kanwil DJP Sumatera Utara II 

Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai 

Semester I Semester II 

-·-· 
345.006.186.664 609.939.762.147 

420.673.879.959 798.176.952.634 

623.780.287.780 1.033.655.016.180 

705.080. 791.386 1.177.265.312.515 

912.062.749.547 1.406.366.310.667 

842.683.313.025 1.235.207.164.438 

--·-

86 

Total 

954.945.948.811 

1.218.850.832.593 

1.657.435.303.960 

1.882.346. I 03.901 

2.318.429.060.214 

2.077.890.477.463 

Tabel 4.9 menunjukkan penerimaan Pajak Perta1nbahan Nilai dalan1 rupiah 

selama Tahun 2013 sampai dcngan 2018 di Kanwil DJP Sumatera Utara IL 

Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai Semester I menunjukkan penerimaan Pajak 

Pertambahan Nilai keseluruhan di se1nester I tahun bersangkutan, dcmikian juga 

untuk se1nester II. Sedangkan penerimaan Pajak Pertembahan Nilai total 

merupakan penerimaan PPN selan1a setahun atau pemjumlahan semester I dan 

semester IL 

Sebelum dilakukan analisis pengaruh pengenaan Pajak Pcrta1nbahan Nilai 

sektor perkcbunan terhadap penerimaan Pajak Pcrtan1bahan Nilai di Kanv-;il DJP 

Sumatera Utara II terlebih dahulu dilakukan pengujian stasioncr tcrhadap variabel 

- variabelnya yaitu : terhadap variabcl ju1nlah Pengusaha Kena Pajak scktor 

perkebunan kclapa sawit, variabel pcn1bayaran Pajak Pertambahan Nilai sektor 
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perkebunan kelapa sawit dan variabel peneri1naan Pajak Pertambahan Nilai di 

Kanwil DJP Sutnatera Utara IL 

Sebagai1nana variabel jumlah Pengusaha Kena Pajak sektor perkebunan 

kelapa sawit dan varibel pe111bayaran Pajak Pcrtambahan Nilai sektor perkebunan 

kelapa sawit yang telah dilakukan pcngujian kestasionemya, Variabel penerimaan 

Pajak Pertambahan Nilai di Kanwil DJP Sumatera Utara II juga harus dilakukan 

pengujian stasioner terlebih dahulu scbelum dilakukan analisis re:5resi linear 

herganda time series. Pengujian ini lakukan untuk mengetahui data digunakan 

sudah stasioner sehingga dapat dilakukan pengujian lebih lanjut. Nilai pengujian 

pada level akan 1nenggunakan derajat keyakinan 5°/o. Pengujian terhadap 

penerL1naan Pajak Pertambahan Nilai di Kanwil DJP Sumatera Utara II 

menggunakan Augmented Dickey·-f·uller Unit Root l'est Tingkat Le\'el yang 

ditunjukkan dengan Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 
Pengujian Stasioner Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai 

Kanwil DJP Sumatera Utara II 
Tingkat Level 

f Augmented Oickey-Fullel"' Unit Root Test on PPN 
~-------- -----··--~ 

r..Jull Hypothesis: PPN has a unit root 
Exogenous: Constant 
Lag Length: 2 (.A.utomatic based on SIC, f¥1.AXLA.G=2) 

Augmented Dickey-Fuller test statistic 
Test critical values. 1% level 

5% level 
10% level 

~rv1acKinnon (1996) one-sided p-values. 

t-Statistic Prob.* 

-2.147809 0.2332 
-4.420595 
-3.259808 
-2.771129 

i.~arning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 
and may· not tie accurate for a sample size of 9 

.Augmented Dickey-Fuller Test Equation 
Dependent \fanatile· O(PP~J) 
r~1ethod: Least Squares 
Date: 10/02119 Time: 10-05 
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'l'abel 4.10 menunjukan hasil pengujian stasioner level 1 terhadap penerimaan 

Pajak Pertambahan Nilai di Kanwil DJP Sumatera Utara II dengan menggunakan 

1l11gmentecl Dickey -Fuller Unit Root 1'est. 

Berdasarkan hasil pengujian Augn1ented Dickey-Fuller (ADF) pada 

tingkat level terhadap penerin1aan Pajak Pertambahan Nilai di Kanwi\ DJP 

Sun1atera Utara II, dapat dilihat bahwa nilai ADF absolut (2.147809) lebih kecil 

dari nilai kritisnya dengan derajat keyakinan 5°/o (3.259808) sehingga datanya 

tidak stasioner. 

Karena sampa1 pada tahap 1n1, untuk varibel penerimaan Pajak 

Perta1nbahan Nilai di Kanwil Sumut II belu1n dapat dikatakan stasioner pada 

tingkat level dikarcnakan nilai ADF lebih kecil dari nilai kritis Ml:Kinnon 

d1tingkat So/o. Sehingga, perlu dilakukan uji derajat intcgrasi atau uji stasioneritas 

pada derajat difference 1. Pengujian stasioneritas pada derajat difference I 

terhadap penerimaan Pajak Perta1nbahan Nilai di Kanwil DJP Sumatera Utara II 

ditunjukkan dengan Tabel 4.1 l. 

Tabel 4.11 
Pengujian Pcnerin1aan Pajak Pertambahan Nilai 

Kanwil DJP Sumatera Utara II 
Tingkat Difference I 

____ -----~~~-~--~·Auumenie<s-01C'key~~~~ ~~ttROOt"TQSi on otPPN>_-~ 

l'JulJ Hypothesis. D(PPN) has a unit root 
Exogenous: Constant 
Lag Length: 2 (Automatic based on SIC. MAXLAG:::.2) 

Augmented Dickey-Fuller test statistic 
Test critical values. 1% level 

5% level 
10% level 

~r~1acKinnon (1996) one-sided p-values 

t-Statlstlc 

-1.849346 
4.582648 

-3.320969 
-2 801384 

Prob A 

0 3351 

•.~.'arnln.;;i Probabilities and critical values calculated for 20 ot:servations 
and may not be accurate for a sample size of 8 

Aui;Jmented Oicke~·-FullerTest Equation 
Dependent Variable DCPPN,2} 
r..lethod: Least Squares 
Date: 10102119 Time: 10:07 
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T abel 4.11 menunjukkan hasil pcngujian stasioncr penerimaan Pajak Pertambahan 

Nilai di Kanwil DJP Sumatera Utara II tingkat D!"fferf'nce 1. 

Bcrdasarkan hasil pcngujian Aug1nented Dickey-Fuller (ADF) pada 

tingkat Dif]Crence 1 terhadap penerin1aan Pajak Pertambahan Nilai di Kanwil DJP 

Su1natera Utara II dapat dilil1at bahwa nilai ADF absolut (l.849346) lebih kccil 

dari nilai kritisnya dcngan derajat kcyakinan 5°/o (3.320969) sehingga datanya 

tidak stasioner. 

Karena sa1npa1 pada tahap 101, untuk varibel penerin1aan Pajak 

Pertambahan Nilai di Kanwil DJP Sumut II belum dapat dikatakan stasioner pada 

tingkat D!fference 1 dikarenakan nilai ADF lebih kecil dari nilai kritis McKinnon 

ditingkat 5°/o, sehingga, perlu dilakukan uji derajat integrasi atau uji stasioneritas 

pa<la derajat df{fi!rence 2 terhadap Variabel pcncrimaan Pajak Pertambahan Nilai 

di Kanwil DJP Sumatera lJtara II. Pengujian stasioneritas pada derajat d~ffi.•rence 

1 terhadap penerimaan Pajak Pertan1bahan Nilai di Kanwil DJP Sumatcra Utara 

II ditunjukkan dengan Tabel 4.12. 

Tabel 4.12 
Pengujian Pcnerimaan Pajak Pertambahan Nilai 

Kanwil DJP Sumatera Utara 11 
Tingkat Difference 2 

---- Auarnenl:ed D~key-Fu1i:e·r .. Unn R.001: TeSi"OHDfi5i5N:2) -

Null Hypothesis: D<PPN.2) has a unit root 
E><o<;Jenous: Constant 
Lag Length· 2 (Automatic based on SIC, M.AXLAG=2) 

Auamented Dlckey-Fulter test stati5toc 
Test critical value:o;.: 1"!>b level 

5% level 
10"!>b level 

~1v1acKlnnon (1996) one-sided p-values 

t-Stat1stic 

-3.123091 
4_803492 

-3.403313 
-2 841819 

Prob_-

0.0704 

V'.•arnlng Proba bil1ties and critical values calculated for 20 observatl<:>ns 
and may not be accurate tor a sample size of 7 

.Augmented DicK .. ~·-Fuller Test Equation 
Dependent Varlable D(PPl'J,3) 
lv1ethod.. Least Squares 
Date 10102119 Time· 10-os 
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Tabet 4.12 menunjukkan hasil pengujian stasioner tcrhadap pencrimaan Pajak 

Pertambahan Nilai di Kanwil DJP Sumatera Utara II pada tingkat tl(ffl'rt!nce 2. 

Berdasarkan hasil pengujian Augmented Dickey-Fuller (ADF) pada 

tingkat D!fference 2 terhadap penerin1aan Pajak Pertambahan Nilai dapat dilihat 

bahwa nilai ADF absolut (3. l 2309 t) lcbih kecil dari nilai kritisnya dcngan tlerajat 

keyakinan So/o (3.403313) sehingga datanya tidak stasioner. Selain itu nilai 

peluang {Prob.) yang sebesar 0,0704 < tingkat signifikansi (u) yaitu sebesar 0,05 

maka Ho ditolak. 

Karena variabel penenrnaan Pajak Perta1nbahan Nilai di Kanwtl DJP 

Sun1atera Utara masih belum stasioner di tingkat difference 2 apabila 

1ncnggunakan derajat keyakinan 5°/o maka peneliti n1engubah derajat 

keyakinannya menjadi I Oo/o. Dcngan mcnggunakan derajat keyakinan scbesar 

10%, berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.12 didapat hasil nilai ADF absolut 

(3,123091) lebih besar dari nilai kritisnya dengan derajat keyakinan 10~/o 

(2,841819) sehingga datanya stasioner. Dengan demikian variabel pcnerimaan 

Pajak Pertambahan Nilai di Kanwil DJP Su1natera Utara II dapat dilakukan 

analisis regresi linear bergttnda time series karcna datanya sudah stasioner. 

4. Analisis Uji Kointcgrasi Residual 

Tahapan selanjutnya adalah uji kointegrasi residual tcrhadap variabel -

variabel. l'ahapan ini bcrguna untuk 111engetahui ada tidaknya hubungan jangka 

panjang antara variabel-variabel bcbas dan terikat. Apabila variabel tcrkointcgrasi 

n1aka ter<lapat hubungan yang stabil dala1n jangka panjang dan schaliknya Jlka 

tidak terdapat k(>integrasi antar variabcl 111aka berarti tidak adanya kcterkaitan 
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hubungan dalam jangka panJang. Analisis uji kuintegrusi residua/ terhadap 

variabel penclitian ditunjukkan dengan Tabel 4.13. 

Tabel 4.13 

Analisis Uji Kointegrasi llcsi<lual Variabel Penelitian 

Augmented Dickey-Fuller Unit Root Test on E 

Null Hypothesis: E has a unit root 
Exogenous: Constant 
Lag Length: 1 (Automatic based on SIC, M.AXLAG=2) 

Augmented Dickey-Fuller test statistic 
Test critical values: 111Ai level 

5% level 
10% level 

'MacKinnon (1996) one-sided p-values. 

t-stati sti c 

-4.827059 
-4.297073 
-3.212696 
-2.747676 

Prob."' 

0.0047 

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 
and may not be accurate for a sample size of 10 

Tabel 4.13 menunjukan hasil uji kointegrasi residual variabel jumlah Pengusaha 

Kena Pajak sektor perkebunan kelapa sawit, variabel pembayaran Pajak 

Pertambahan Nilai sektor perkebunan kelapa sawit dan variabel penerin1aan Pajak 

Pertambahan Nilai di Kanwil DJP Su1natera Utara II dengan mengguna.kan 

1netode Augmented Dickey-Fuller test. 

Pada tabel di atas 1nenunjukkan bahwa nilai ADF-test yang dihasilkan 

sebesar 4.827059 dan nilai kritis dengan tingkat kepercayaan 5o/o mcnghasilkan 

keputusan menolak Ho (ADF test> t-tabcl) atau dapat dilihat juga melalui nilai 

probabilitas yang kurang dari tarif signifikansi 5°/o (Prob =0.0047<0.05). Hal ini 

berarti residual dari persan1aan telah stasioncr pada tingkat level. Dengan 

den1ikian dapat disin1pu\kan tcrdapat hubungan yang signifikan (berkointegrasi) 
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dala1n jangka panjang antara Jutnlah Pengusaha Kena Pajak sektor perkebunan 

kelapa sawit, pembayaran Pajak Pertambahan Nilai sektor perkebunan kelapa 

sawit dan penerimaan Pajak Pertambahan Nilai di Kanwil DJP Sumatera Utara II. 

5. Analisis Regresi Linear Berganda Time Series 

Analisis pengaruh pengcnaan Pajak Pertambahan Nilai terhadap barang 

hasil perkebunan terhadap penerimaan Pajak Pcrtambahan Nilai di Kanwil DJP 

Su1natera Utara II mengunakan analisis regresi berganda Tiine Series. Analisis ini 

untuk 1nenjawab pertanyaan : 

I. Apakah jumlah Pengusaha Kena Pajak sektor perkebunan kclapa sawit 

me1npengaruhi pcnerimaan Pajak Pertambahan Nilai di Kanwil DJP Sumatera 

Utara IL 

2. Apakah pembayaran Pajak Pertan1bahan Nilai sektor perkebunan kelapa sawit 

men1pengaruhi pcnerimaan Pajak Pertambahan Nilai di Kanwil DJP Sumatera 

Utara II. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian berupa variabel ju1nlah 

Pengusaha Kena Pajak scktor perkebunan kelapa sawit dan variabel pcmbayaran 

Pajak Pertambahan Nilai sektor perkebunan kelapa sawit merupakan variabel 

independen (variabel bebas) sedangkan variabel pcnerimaan Pajak Perta1nbahan 

Nilai di Kanwil DJP Su1natcra Utara II merupakan variabel dependen. Variabel -

Variabel tersebut diambil dari data sekunder yang diperoleh dari Kanwil DJP 

Su1natera Utara II. 

Analisis regresi berganda tin1c series ini dilakukan tcrhadap data ju1nlah 

Pcngusaha Kena Pajak scktor pcrkebunan kelapa sawit, data pe1nbayaran Pajak 

44075

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



93 

Pertambahan Nilai sektor perkebunan kelapa sawit dan data penerimaan Pajak 

Pertambahan Nilai di Kanwil DJP Sumatera Utara II yang telah dilakukan uji 

stasioner terlebih dahulu. 

Hasil analisis regresi berganda time s<!ries pengaruh pengenaan Pajak 

Pertambahan Nilai atas barang hasil perkebunan terhadap penerimaan Pajak 

Perta1nbahan Nilai di Kanwil DJP Sumatera Utara II ditunjukkan dalam Tabel 

4.14. 

Tabel 4.14 
Analisis Regresi Bcrganda Ti1ne Series 

Variabel - Variabel Penelitian 

Dependent Variable : PPN(-2) 
Method : Least Squares 
Date: 10/02/19 Time: 10:35 
Sample(adjusted) : 2014SI 2018S2 
Included observations : IO after adjustments 

Variable Coetlicient Std. Error t-Statistic Prob. 

c -3.69E+l l 1.48E+ll -2.488530 0.0417 
PPN_PERKEBUNAN(-1) 2.618158 0.729063 3.591127 0.0088 
PKP(-1) l.86E+09 3.22E+08 5.773937 0.0007 

R-squared 0.907691 Mean dependent var 8.03E+ 11 
Ad justed R-squarcd 0.881317 S. D. dependent var 3.34E+l I 
S.E. of regression l.15E+l I Akaike info criterion 54.01887 
Su1n squared resid 9.27E+22 Schwarz criterion 54.10965 
Log likeliho0d -267.0944 Hannan-Quinn criter. 53.91929 
F-statistic 34.41606 Durbin-Watson stat 2.949332 
Prob(F-statistic) 0.000239 

'fabel 4.13 mcrupakan hasil analisis rcgresi berganda time series dari variabel -
variabel penelitian. 

Berdasarkan table di atas, dapat diperoleh 1nod~l rcgresi sebagai berikut: 

PPN Kan\vil Sun111t = -3,69 + 1,86 .Jun1lal1 PKP + 2,61 PPN Perkebunan 
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Dari persamaan tersebut, diketahui bahwa jumlah Pengusaha Kena Pajak sektor 

pcrkebunan kelapa sawit (Jumlah PKP) dan pembayaran Pajak Pertan1bahan Nilai 

scktor perkebunan kclapa sa\vit (PPN Perkebunan) bcrpengaruh terhadap 

pcneri1naan Pajak Pertambahan Nilai di Kanwil DJP Sumatera Utara II (PPN 

Kan\vil Sumut) pada tingkat signifikansi (a) scbesar 5%. 1-lal ini juga ditunjukkan 

oleh nilai Prob lebih kecil dari a. Olch karena itu persa1naan n1erupakan model 

terbaik. 

Adapun interpretasi dari model regresi terbaik yang diperoleh adalah jika 

pcnerimaan Pajak Pertambahan Nilai di Kanwil DJP Sumatera Utara II (PPN 

Kanwil Sumut) tidak dipengan1hi olch jumlah Pengusaha Kena Pajak sektor 

perkebunan kelapa sawit (Jumlah PKP) dan pembayara11 Pajak Pertambahan Nilai 

sektor perkebunan kelapa sawit (PPN Pcrkebunan) dianggap tetap maka nilai 

penerin1aan Pajak Pertambahan Nilai di Kanwil DJP Sumatera Utara II adalah 

sebesar-3.69o/o. Danjikajumlah Pcngusaha Kena Pajak sektor perkebunan kelapa 

saw it bertambah 1°/o maka akan meningkatkan penerimaan Pajak Pertambahan 

Nlai di Kanwil DJP Sumatera Utara II sebesar 1.86%. Begitu juga apabila 

pen1bayaran Pajak Pertambahan Nilai sektor perkebunan kelapa sawit bertambah 

I o/o maka akan meningkalkan pener1maan Pajak Pertambahan Nilai di Kanwil DJP 

Sun1atera Utara II sebesar 2.31 %. 

6. Analisis Korelasi \'ariabel Penelitian 

Seperti ditcrangkan sebclumnya untuk melihat hubungan dari variabel -

variabel independen dengan variabel dependen akan dilakukan analisis korelasi. 

Analisis korelasi di penelitian ini menggunakan analisis koefisien dete1minasi 
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(R2). Dari analisi koefisien deterrninasi dapat diketehui hubungan antara variabel 

- variabel independen dan variabel dependen sehingga dapat ketahui hubungan 

jumtah Pengusaha Kena Pajak sektor perkcbunan kelapa sawit dan pembayaran 

Pajak Pertambahan Nilai sektor perkebunan kclapa sawit terhadap peneri1naan 

Pajak Perta1nbahan Nilai di Kanwil DJP Sumatera Utara II. 

Analisis korelasi terhadap variabel jun1lah Pengusaha Kena Pajak sektor 

perkebunan kelapa sa\vit , variabel pe1nbayaran Pajak Pertambahan Nilai sektor 

perkebunan kelapa sav.1it dan variabel penerimaan Pajak Pertambahan Nilai di 

Kanwil DJP Sumatera Utara II ditunjukkan dengan Tabel 4.15 

Tabel 4. 15 
Analisis Korelasi 

Variabcl - Variabel Penelitian 

Dependent Variable : PPN(-2) 
Method : Least Squares 
Date: I 0/02/19 Time: I 0:35 
Sample(adjusted) : 2014SI 2018S2 
Included observations : 10 after adjust1nents 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

c -3.69E+ I I I.48E+ll -2.488530 0.0417 
PPN PERKEBUNAN(-1) 2.618158 0.729063 3.591127 0.0088 
PKP(-1) I.86E+09 3.22E+08 5.773937 0.0007 

R-squared 0.907691 Mean dependent var 8.03E+ I I 
Adjusted R-squared 0.881317 S.D. dependent var 3.34E+I I 
S.E. of regression l.15E+I I Akaike info criterion 54.01887 
Sum squared rcsid 9.27E+22 Sch\varz criterion 54.10965 
Log likelihood -267.0944 l·Iannan-Quinn criter. 53.91929 
F-statistic 34.41606 Durbin-Watson stat 2.949332 
Prob(F-statistic) 0.000239 

Tabel 4.15 merupakan hasil anal isis korclasi dari variabel - variabel pen el itian. 
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Dari hasil analisis regresi dala1n persamaan jangka pendek menghasilkan 

nilai determinasi (R2) sebesar 0,907691. Hal ini mempunyai pengertian bahwa 

dalan1 persamaan jangka pendek variabel jumlah Pengusaha Kena Pajak scktor 

perkcbunan kelapa sawit dan pe1nbayaran Pajak Pertambahan Nilai sektor 

perkcbunan kelapa sawit mempengaruhi variabel penerimaan Pajak Pertambahan 

Nilai di Kanwil DJP Sumatera Utara 11 sebesar 90,76%. Sedangkan sisanya 

sebcsar 9,24°/o dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model. 

Dengan de1nikian berdasarkan basil analisis korelasi diketahui bahwa : 

I. Jumlah Pengusaha Kena Pajak sektor perkebunan kelapa sawit 

1nempengaruhi penerimaan Pajak Perta1nbahan Nilai di Kanwil DJP 

Su1natera lltara II 

2. Pc1nbayaran Pajak Pertambahan Nilai sektor perkebunan kelapa sawit 

1ne1npengaruhi pencrimaan Pajak Perta1nbahan Nilai di Kanwil DJP 

Sumatera Utara IL 

B. Pembahasan 

Penelitian pengaruh pcngenaan Pajak Pertambahan Nilai atas barang basil 

perkebunan tcrhadap penerimaan Pajak Pertambahan Ni\ai di Kanwil DJP 

Sun1atera Utara II yang n1e1npunyai variabel independen berupa jumlah 

Pengusaha Kena Pajak sektor perkebunan kelapa sawit dan pe1nbayaran Pajak 

Pertan1bahan Nilai sektor perkebunan kclapa sawit dan variabel dependen herupa 

peneri1naan Pajak Pcrtambahan Nllai di Kanwil DJP Sumatera Utara , analisis 

regresi linear berganda ti1ne series dan unalis1s korclasi dihasilkan : 
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I. Model 

a. Model regresi 

Hasil pengolahan data variabcl diperoleh regresi sebagai berikut : 

PPN Kanwil Sumut = -3,69 + 1,86 Jurnlah PKP + 2,61 PPN Perkebunan 

Model regresi linet1r bergttndt1 time sr1ries tersebut berarti bahwa apabila 

Ju1nlah Pcngusaha Kena Pajak sektor perkebunan kelapa sawit mcningkat I % 

1naka meningkatkan penerimaan Pajak Pertambahan Nilai di Kanwil DJP 

Su1natera Utara ll sebesar l ,86o/o dan apabila pe1nbayaran Pajak Pertambahan 

Pajak sektor perkebunan kelapa sawit 1neningkat I% maka meningkatkan 

penerimaan Pajak Pertambahan Nilai di Kanwil DJP Sumatera Utara II sebesar 

2,61 o/o. 

b. Hubungan atau korelasi antara variabel 

Hasil analisis dala1n pcrsan1aan jangka pcndek menghasilkan nilai 

detern1inasi (R2) sebesar 0,907691. Hal ini me1npunyai pengertian bahwa dalam 

persamaan jangka pendek variabel jumlah Pengusaha Kena Pajak sektor 

perkebunan kelapa sawit dan pembayaran Pajak Pertambahan Nilai sektor 

perkebunan kelapa sawit 1nempe11garuhi variabel penerimaan Pajak Pertambahan 

Nilai di Kanwil DJP Su1natera Utara II sebesar 90,76%. Sedangkan sisanya 

sebesar 9,24o/o dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskau dalarn model. 

Hasil pcngolahan dan pengujian variabel data di atas rnenunjukkan bahwa 

n1odel regresi ini bisa dipakai untuk n1cn1prediksi penerin1aan Pajak Perta1nbahan 

Nilai sektor perkebunan kelapa saw it. 
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Selain itu ctnalisis regresi bergttnda time series ini digunakan untuk men1buktikan 

hipotesa penelitian yang telah disusun di bah sebelumnya. Hipotesanya adalah 

sebagai berikut : 

I. HI : Jumlah Pengusaha Kena Pajak sektor perkebunan mempcngaruhi 

Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai di Kanwil DJP Sumatera Utara II. 

Semakin meningkat jumlah Pengusaha Kena Pajak sektor perkebunan 

kelapa sawit 1naka semakin meningkat penerimaan Pajak Pcrtambahan 

Nilai. 

HO: Jumlah Pengusaha Kena Pajak sektor perkebunan tidak mempengaruhi 

Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai di Kanwil DJP Su1natera Utara II. 

Semakin mcningkat jumlah Pengusaha Kena Pajak scktor perkebunan 

kelapa sawit !naka tidak berpengaruh terhadap pener1maan Pajak 

Pertatnbahan Nilai. 

2. HI : Pembayaran Pajak Pertambahan Nilai sektor perkebunan kelapa sawit 

mempengaruhi pencrimaan Pajak Pertambahan Nilai di Kanwil DJP 

Su1natera Utara II. Semakin n1eningkat penerimaan Pajak Pertambahan 

Nilai sektor perkebunan kelapa sawit maka semakin mcningkat penerimaan 

Pajak Pertambahan Nilai. 

HO : Pcmbayaran Pajak Pajak Perta1nbahan Nilai sektor perkebunan kelapa 

sawit tidak 111empengaruhi pcncrin1aan Pajak Pertan1bahan Nilai di Kanwil 

DJP Su1natera Utara 11. Se1nakin n1eningkat pcnerimaan Pajak Perta1nbahan 

Nilai sektor perkebunan kclapa sa\vit maka tidak 1ne1npengaruhi penerimaan 

Pajak Perta1nbahan Nilai. 
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Berdasarkan hasil pengujian HI diteri1na schinggfl jumlah Pengusaha Kena Pajak 

sektor perkebunan kelapa sawit dan pen1bayaran Pajak Pertambahan Nilai sektor 

perkebunan kclapa sawit 1nempcngaruhi peneninaan Pajak Perta1nbahan Nilai di 

Kanwil DJP Sumatera Utara II. 

2. Penerapan di Kanwil DJP Sumatera Utara II 

Hasil analisis pengaruh pengenaan Pajak Pcrtambahan Nilai terhadap barang 

hasil perkebunan kelapa sawit di Kanwil DJP Sumatera Utara II mcnghasilkan 

jumlah Pengusaha Kena Pajak scktor perkebunan kelapa sawit dan pembayaran 

Pajak Pertambahan Nilai sektor perkebunan kelapa sawit mempengaruhi 

penerimaan Pajak Pertambahan Nilai di Kan\vil DJP Sumatera Utara II sebesar 

90,76% dan hanya scbcsar 9,24°/o dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dijelaskan dalam model. l-Ial ini bcrarti perkebunan kelapa sawit mempunya1 

peranan penting sebagai sumber peneriman Pajak Pertambahan Nilai di Kanwil 

DJP Sumatera Utara IL Oleh karena 1tu perkebunan kelapa sawit harus mendapat 

perhatian yang senus dala1n rangka pengamanan penerimaan pajak. 

Perkembangan jumlah Pengusaha Kena Pajak periode 2013 -2018 dapat 

ditunjukan dengan grafik 4.1 
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Grafik 4.1 

Jun1lah Pengusaha Kena I)ajak Sektor Pcrkebunan Kelapa Sa\vit 
PericoJi.: 2013 - 2018 

Su1nbcr: Data Kanwil DJP Sumatera Utara 11 
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Gratik di atas menunjukkan perkembangan ju1nlah Pengusaha Kena Pajak periode 

semester I 2013 sampai dengan sen1ester II 2018. Putusan Mahkamah Agung RI 

non1or ?OP/HUM/2013 mulai berlaku tangggal 25 Februari 2014, dari Grafik 

terlihat peningkatan jumlah Pent,rusaha Kena Pajak dari sebelum pemberlakukan 

Putusan Mahka1nah Agung yaitu Tahun 2013. Terdapat penurunan di masa 

transisi yaitu semester 12014. 

Pengenaan Pajak Perta1nbahan Nilai atas hasil perkebunan kelapa sawit 

1neningkatkan jun1lah Pengusaha Kena Pajak. Petani dan pedagang pengun1pul 

yang scn1ula tidak harus n1cnjadi Pcngusaha Kena Pajak setelah <liberlakukan 

Putusan Mahka1nah Agung tcrscbut harus 111enjadi Pengusaha Kena Pajak apabila 

1nclakukan transaksi melebihi Rp 4,8 M1lyar. Sehingga Pengusaha Kena Pajak 
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tidak lagi dido1ninasi oleh pabrikan (industri pengolahan hasil perkebunan kelapa 

sawit). 

Latar belakang penelitian ini 111engen1ukakan terdapat kesenjangan atau 

pcrbedaan ju1nlah Pengusaha Kena Pajak terdaftar dengan jumlah Pengusaha 

Kena Pajak yang seharusnya bcrdasarkan harga jual produksi kelapa saw it. Hal ini 

disebabkan produksi dan harga jual produksi kclapa sawit 1nengalami fluktuasi 

seperti tcrlihat di Tabel 4.16 

Tabel 4.16 
Harga Produksi Perkebunan Kelapa Sawit 

Tahun 2018 
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Tabel tersebut memperlihatkan fluktuasi harga produksi kelapa sawit Tahun 2018 

Harga hasil perkebunan kelapa sawit mempunyai harga standar yang ditetapkan 

oleh pe1nerintah. 

Pen1bayaran Pajak Perta1nbahan Nilai yang setor oleh Pcngusaha Kena 

Pajak sektor perkebunan kelapa sawit juga n1engala1ni peningkatan dari periode 

2013, sebelum berlakunya Putusan Mahkamah Agung nomor ?OP/HUM/2013, 

san1pai dengan Tahun 2018. Perkembangan pembayaran Pajak Pertambahan Nilai 

sektor perkebunan kelapa sawit terscbut ditunjukkan Grafik 4.2 

Grafik 4.2 

Pajak Pcrt.unbahan Nilai Sektor Pcrkebunan Kelapa Sawit 
Pcrio<le 2013 - 2018 
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Su1nber: Data Kanwil DJP Sun1atcra Utara II 

Grafik 4.2 n1cnunjukkan Pajak Pcrtan1bahan Nilai sektor perkebunan kelapa sa\vit 

Kan\\l·il DJP Sun1atera Utara II pcriode 2013 - 2018. Sejak diberlakukan Putusan 

Mahka1nah Agung no1nor ?OP/HlJM/2013 yang berlaku 25 Februar1 2014, 
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penerimaan Pajak Pertambahan Nilai sektor perkebunan kelapa sawit mengala1ni 

peningkatan. 

Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai secara kcscluruhan Kanwil DJP 

Sumatera Utara II periode 2013 -2018 digambarkan dengan Grafik 4.3. 
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Grafik 4.3 

Penerin1aan Pajak Pertambahan Nilai 
Kanwil DJ P Sumatera Utara II 

Periode 2013 - 2018 

Grafik 1nemperlihatkan pcncrtmaan Pajak Pcrtambahan Nilai kanwil DJP 

Sun1atera Utara II periode 2013 - 2018. 

Usaha - usaha yang telah dilakukan oleh Kanwil DJP Sumatera Utara II 

dala1n rangka penga1nanan pcnerin1aan pajak sektor perkebunan kelapa sawit 

antara lain: 

I. Melakukan kegiatan ekstensitikasi V..'ajib Pajak <lan Pcngusaha Kena Pajak 
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Dengan diterbitkannya Surat Edaran Direktur Jcnderal Pajak Nomor SE· 

24/P J/2014 tentang Pelaksanaan Putusan Mahka1nah Agung Republik 

Indonesia Nomor ?OP/HUM/2013 mengena1 Pajak Perta1nbahan Nilai atas 

barang basil pertanian yang dihasilkan dari kegiatan usaha di bidang pertanian, 

Perkebunan, dan Kehutanan sebagaimana diatur dalam Peraturan Pen1erintah 

Nomor 31 Tahun 2007, Kantor Pelayanan Pajak giat 1nelakukan penyisiran 

untuk mendata dan mensosialisasi peraturan perpajakan kepada petani, 

pedagang pengumpul maupun pengusaha kelapa sawit (pabrikan), agar mereka 

1ncndaftarkan diri secara sukarela untuk 1ne1nperoleh Nomor Pokok Wajib 

Pajak dan Notnor Pengusaha Kena Pajak. Sedangkan apabila tnereka telah 

1nemenuhi syarat sebagai Wajib Pajak atau Pcngusaha Kena Pajak dan tidak 

ada ctikat baik untuk mendaftarkan diri maka Direktorat Jenderal Pajak dapat 

menetapkan secara jabatan scsuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. 

2. Kegiatan intcnsifikasi perpajakan berupa penga\vasan kepatuhan pembayaran 

dan pelaporan perpajakan. 

Jika dibuat bagan sederhana transaksi kelapa sawit adalah sebagai berikut: 

Petani -+ Pedagang Pengu1npul -+ Pengusaha Kelapa 

Sawit(PKS)/Pabrikan -+ Konsumcn 

Potensi perpajakan di setiap lini dapat berupa: 

I. Pctani 

Pctani adalah orang atau pcrusahaan yang n1cnana1n kelapa sawit. Di 

sini n1ereka ada yang 1nen1punyai lahan a<lapula yang hanya scbagai 

penggarap. Potensi Perpajakan yang ada adalah Pajak penghasilan atas 
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penjualan kelapa sawitnya. Selain itu potensi Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB) sektor perkebunan. 

2. Pedagang Pengumpul 

Pedagang pengutnpul menurut pengertian diperpajakan adalah badan 

atau orang pribadi yang kegiatan usahanya mengumpulkan hasil 

kehutanan, perkebunan, pertanian, dan perikanan dan menjual hasil

hasil tersebut kepada badan usaha industri dan/atau eksportir yang 

bergerak dalam sektor kehutanan, perkebunan, pertanian, dan perikanan 

3. Pengusaha Kelapa Sawit (Pabrikan) 

Pada Sektor ini potensi pajak lebih besar lagi. Karena Pengusaha 

Kelapa Sawit selain mengolah kelapa sawit biasanya mereka juga 

n1erupakan pengusaha kebun sawit alias metnpunyai kebun sendiri. 

Potensi pajak sudah ada scjak mcrcka n1cndirikan pabrik, mengolah 

lahannya sampai dengan 1nenjual hasil pengolahan kelapa sawit. Untuk 

Kanwil DJP Sumatera Utara 11, sebagian besar Pengusaha Kelapa Sawit 

n1erupakan Wajib pajak cabang dari Kanwil lainnya khususnya Kanwil 

DJP Wajib Pajak Besar dan Kanwil DJP Jakarta Khusus. 

Kegiatan intensifikasi ini dilakukan dengan n1enerbitkan surat ketetapan 

pajak berupa sanksi adn1inistrasi atas keterla1nbatan, tidak lapor dan/atau 

bayar, tagihan kurang bayar atas pajak yang harus dibayar terhadap Wajib 

Pajak atau Pengusaha Kena Pajak yang tidak 1nclaksanakan kewajiban 

perpajakan sesuai dengan pcraturan yang berlaku. 

3. Pe1neriksaan, Penyidikan, Penagihan dan (Jiszt:'!i11g 
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Kegiatan Pemeriksaan dilakukan untuk menguji kebcnaran pemenuhan 

kewajiban perpajakan Wajib Pajak sedangkan penyidikan dilakukan apabila 

ada tindak pidana perpajakan. Produk yang dihasilkan dari kegiatan terscbut 

dapat berupa ketetapan pajak yang nantinya n1enjadi dasar Direktorat Jenderal 

Pajak untuk menagih pajak yang masih harus dibayar oleh Wajib Pajak. 

Kegiatan bcrupa penyanderaan atau Giszeling bagi penunggang pajak yang 

1nc1nbandel untuk men1berikan efek jera dan penegakan hukum di bidang 

perpajakan. Kegiatan pemeriksaan, penyidikan, penagihan dan Giszeling ini 

dilakukan terhadap Wajib Pajak yang tidak taat pajak dan telah dilakukan 

tahapan hin1bauan, konseling dalam rangka kegiatan intensifikasi pengawasan 

kepatuhan pembayaran dan pelaporan perpajakan. 

4. Kegiatan Sosialisasi dan Koordinasi 

Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan cara n1c111berikan penyuluhan 

langsung kepada Wajib Pajak melalui Help Desk, Account Representative, 

kelas pajak, sen1inar, In House Training atau sosialisasi lewat 1nedia massa 

baik elektronik (radio) maupun koran dan majalah. Oleh karena itu kegiatan 

sosialisasi ini dilakukan terus menerus dan berkesinambungan. Sedangkan 

koordinasi yang dilakukan oleh Kanwil DJP Sumatera Utara II adalah 

mclakukan kerjasama dan koordinasi dcngan dcngan pihak • pihak tcrkait 

seperti dinas perkebunan, pemerintah daerah (Lurah, Camat dan 

Bupati/Walikota), Assosiasi dan tokoh n1asyarakat. Kerjasama dan koordinasi 

ini dijalin terkait 1nasalah pertukaran data, asistcnsi kc 111asyarakat 1naupun 

untuk kepentingan kcgiatan sosialisasi. 
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Perkebunan kelapa sawit sebagai penopang penerimaan pajak di Kanwil 

DJP Sutnatera Utara II mendapat perhatian serius. Kegiatan yang dilakukan dalam 

rangka pengamanan penerimaan pajak. 
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Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian pengaruh Pajak 

Perta1nbahan Nilai atas barang hasil perkebunan tcrhadap pener1maan Pajak 

Perta1nbahan Nilai di Kanwil DJP Sumatera Utara II, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai bcrikut : 

I. Jumlah Pengusaha Kena Pajak sektor perkcbunan kelapa sawit me1npunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap peneri1naan Pajak Pertambahan 

Nilai di Kan\vil OJP Sumatera Utara II, pada u = 5o/o 

,., Pe1nbayaran Pajak Perta1nbahan Nilai sektor perkebunan kelapa sawit 

n1cn1punyai pengaruh positif dan signifikan tcrhadap penerimaan Pajak 

Pcrta1nbahan Nilai di Kanwil DJP Su1natera Utara II, pada a= 5o/o 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan sebagai berikut : 

I. Kantor Wilayah DJP Sumatera II dalam pengamanan pencrimaan pajak 

agar lebih me1nberi perhatian yang lebih besar terhadap perkebunan kelapa 

sawit karcna berdasarkan &nalisis j)engaruh pengenaan Pajak Perta1nbahan 

Nilai atas barang hasil pcrkcbunan tcrhadap pcner1maan Pajak 

Pcrlan1bahan nilai, ju1nlah Pcngusaha Kena Pajak scktor pcrkcbunan 

kelapa sawit dan pen1bayaran Pajak Pajak Pcrtambahan Nilai sektor 

perkebunan kelapa sawit n1cn1punyai pcngaruh yang sangat hesar yaitu 
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sebesar 90,76o/o terhadap penerimaan Pajak Pertambahan Nilai di Kanwil 

DJP Sumatera Utara II. 

2. Agar dapat dilakukan penelitian lebih lanjut faktor-faktor yang 

n1cn1pengaruhi jumlah Pengusaha Kena Pajak dan pembayaran Pajak 

Perta1nbahan Nilai sektor perkcbunan kelapa sawit karena jumlah 

}lengusaha Kena Pajak dan pcmbayaran Pajak Pertambahan Nilainya 

berpengaruh besar terhadap penerimaan Pajak Pertambahan Nilai secara 

keseluruhan. 
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